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Abstrak 

Penelitian ini mengidentifikasi pengaruh kualitas sumber daya manusia, pemahaman akuntansi, 
penerapan standar akuntansi pemerintah, dan sistem pengendalian intern terhadap kualitas laporan 
keuangan daerah di Kabupaten Luwu Utara. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 
dengan populasi berjumlah 32 PD. Sampel sebanyak 64 orang dipilih menggunakan teknik 
purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan analisis 
deskriptif serta regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas sumber daya 
manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan daerah, sementara 
pemahaman akuntansi tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Penerapan standar akuntansi 
pemerintah memiliki pengaruh positif dan signifikan, sedangkan sistem pengendalian intern tidak 
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan daerah di kabupaten Luwu Utara. 
 
Kata Kunci: Kualitas Sumber Daya Manusia, Pemahaman Akuntansi, Penerepan SAP, Sistem Pengendalian 
Intern dan Kualitas Laporan Keuangan Daerah.   
 
 

Copyright (c) 2024 Nasrun 

 Corresponding author :  
Email Address : mnasrun@unismuh.ac.id  

 

PENDAHULUAN  
Laporan keuangan daerah merupakan salah satu aspek yang penting dalam 

pengelolaan keuangan pemerintah daerah di Indonesia (Sonjaya & Muslim, 2023). Laporan 
keuangan daerah yang berkualitas dapat memberikan informasi yang akurat dan 
transparan mengenai keadaan keuangan suatu daerah. Sebaliknya, laporan keuangan yang 
buruk dapat memberikan dampak negatif terhadap kinerja keuangan daerah, mengurangi 
kepercayaan publik, serta berpotensi menimbulkan konsekuensi hukum (Rahim et al., 
2020). 

Perkembangan penelitian yang mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap kualitas laporan keuangan daerah di Indonesia dipicu oleh adanya tuntutan 
untuk meningkatkan akuntabilitas dan transparansi di sektor publik, serta kompleksitas 
sistem pelaporan keuangan daerah. Berbagai faktor telah diidentifikasi sebagai faktor yang 
mempengaruhi kualitas laporan keuangan daerah di Indonesia. Kapasitas sumber daya 
manusia dan sistem pengendalian internal pemerintah telah terbukti berpengaruh positif 
(Jatmiko et al., 2020; Tambingon et al., 2018). Peran sistem informasi akuntansi juga 
signifikan, dengan sistem dan pengendalian internal mempengaruhi kualitas laporan 
keuangan (Muda et al., 2018). Budaya organisasi dan kelemahan sistem pengendalian 
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internal telah ditemukan mempengaruhi kualitas laporan keuangan. Akuntabilitas dan 
transparansi juga merupakan faktor kunci (Herindraningrum & Yuhertiana, 2021). Faktor 
personal, sistem/administrasi, dan politik telah ditemukan secara tidak langsung 
mempengaruhi kualitas laporan keuangan dan kinerja pemerintah (Nirwana & Haliah, 
2018). Karakteristik perusahaan, termasuk karakteristik struktural dan pengawasan, telah 
terbukti berperan dalam membentuk kualitas pelaporan keuangan (Hasibuan, 2022). 
Sistem pengendalian internal dan teknologi informasi telah diidentifikasi sebagai faktor 
yang signifikan, sedangkan penerapan standar akuntansi pemerintah belum ditemukan 
memiliki hubungan yang signifikan dengan kualitas laporan keuangan (Aswar, 2020). 

Beberapa faktor internal yang berpotensi mempengaruhi kualitas laporan keuangan 
daerah antara lain adalah kapasitas sumber daya manusia, tata kelola keuangan daerah, 
sistem informasi keuangan, serta prosedur akuntansi dan pelaporan keuangan. 
Kekurangan dalam salah satu atau beberapa faktor internal tersebut dapat mengurangi 
kualitas laporan keuangan daerah. Faktor external adalah faktor-faktor yang berada di luar 
kendali pemerintah daerah dan dapat memengaruhi kualitas laporan keuangan daerah 
secara tidak langsung. Beberapa faktor external yang telah diidentifikasi dalam penelitian 
sebelumnya meliputi tingkat korupsi, kualitas pengawasan dari pihak eksternal, serta 
tingkat perkembangan ekonomi daerah tersebut. Faktor-faktor ini dapat memberikan 
dampak signifikan terhadap kualitas laporan keuangan daerah. 

Peraturan Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah Indonesia 
(SAKIP) memiliki peran yang sangat penting dalam mengatur penyusunan laporan 
keuangan entitas pemerintah di Indonesia. SAKIP memberikan pedoman yang harus 
dipatuhi dalam menyusun laporan keuangan pemerintah agar memenuhi standar yang 
ditetapkan. Dalam kaitannya dengan kalimat sebelumnya yang menyatakan bahwa 
kualitas laporan keuangan tercermin dari karakteristik kualitatifnya, hubungan antara 
SAKIP dan karakteristik kualitatif laporan keuangan sangatlah erat. Salah satu karakteristik 
kualitatif laporan keuangan yang sangat penting adalah keandalan informasi. SAKIP 
memiliki peran dalam menjamin keandalan informasi yang terdapat dalam laporan 
keuangan pemerintah. Hal ini terkait dengan penerapan metode akuntansi yang sesuai 
dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum, seperti prinsip akrual dan 
konsistensi. SAKIP menetapkan pedoman yang harus diikuti dalam pencatatan transaksi 
keuangan pemerintah, sehingga informasi yang dihasilkan dapat dipercaya oleh pengguna 
laporan keuangan. SAKIP menekankan pentingnya penyajian informasi yang relevan agar 
dapat memengaruhi keputusan pengguna laporan keuangan. Dalam konteks ini, SAKIP 
menetapkan bahwa laporan keuangan pemerintah harus mencakup informasi yang relevan 
terkait dengan kinerja keuangan dan pencapaian tujuan-tujuan program atau kegiatan 
pemerintah. Dengan demikian, SAKIP membantu memastikan bahwa laporan keuangan 
pemerintah memenuhi karakteristik kualitatif berupa relevansi. 

SAKIP menekankan pentingnya penyajian informasi dengan cara yang mudah 
dipahami oleh pengguna yang tidak memiliki latar belakang keuangan yang mendalam. 
Oleh karena itu, SAKIP memberikan pedoman terkait penyajian informasi secara jelas dan 
tidak membingungkan dalam laporan keuangan pemerintah. Dengan demikian, SAKIP 
berperan dalam memastikan bahwa laporan keuangan pemerintah memenuhi karakteristik 
kualitatif berupa pemahaman. SAKIP menetapkan bahwa laporan keuangan pemerintah 
harus disusun secara konsisten dari periode ke periode, serta mencakup informasi secara 
menyeluruh terkait dengan posisi keuangan dan kinerja pemerintah. Hal ini membantu 
memastikan bahwa laporan keuangan pemerintah memenuhi karakteristik kualitatif 
berupa konsistensi dan keseluruhan. 
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Fenomena temuan pelanggaran atau ketidakpatuhan dalam Laporan Keuangan 
Pemerintah Daerah (LKPD) yang dilaporkan oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) 
menyoroti masalah serius yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan di tingkat daerah. 
Pertama, dalam kasus Kabupaten Jember, BPK memberikan opini Tidak Menyatakan 
Pendapat (TMP) atas LKPD tahun 2019. Temuan utama BPK mencakup ketidakpatuhan 
terhadap ketentuan perundang-undangan terkait dengan penganggaran dan realisasi 
belanja, pembayaran insentif pemungutan pajak yang tidak tepat, serta kekurangan volume 
pekerjaan belanja modal. Ketidakpatuhan ini menunjukkan adanya masalah dalam 
pengelolaan keuangan yang berdampak pada ketepatan dan keteraturan penggunaan 
anggaran. Kedua, Kabupaten Pulau Talibu mengalami masalah serupa dengan BPK 
memberikan opini TMP pada LKPD tahun 2019. Temuan BPK mencakup kelemahan dalam 
sistem pengendalian intern terkait dengan pengelolaan rekening kas daerah dan 
penyetoran pajak yang telah dipungut ke kas negara. Kelemahan ini mengindikasikan 
bahwa proses pengelolaan keuangan di tingkat daerah tidak berjalan dengan semestinya, 
yang berpotensi menimbulkan risiko atas penggunaan dana publik yang tidak terkontrol. 
Ketiga, Kabupaten Banggai Kapulauan juga menghadapi permasalahan serupa, dengan 
BPK memberikan opini TMP atas LKPD tahun 2020. Temuan BPK mencakup kelemahan 
dalam sistem pengendalian intern terkait dengan pertanggungjawaban belanja barang dan 
jasa, penyusunan laporan keuangan yang tidak memadai, pengelolaan kas daerah yang 
tidak efektif, serta kelemahan pencatatan dan mekanisme penyetoran Perhitungan Pihak 
Ketiga (PFK). Ketidakpatuhan ini menunjukkan bahwa proses pengelolaan keuangan di 
Kabupaten Banggai Kapulauan masih belum optimal, yang dapat berpotensi merugikan 
keuangan daerah dan mengurangi kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah daerah. 

Kasus-kasus yang disebutkan menunjukkan bahwa ada kelemahan dalam sistem 
pengendalian intern di berbagai kabupaten, yang pada gilirannya menyebabkan 
ketidakpatuhan terhadap ketentuan perundang-undangan dan tidak adanya jaminan atas 
keandalan informasi yang disajikan dalam LKPD. Fenomena ini menegaskan pentingnya 
implementasi standar akuntansi pemerintah, seperti yang diatur dalam Peraturan Nomor 
71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah Indonesia (SAKIP). SAKIP 
memberikan pedoman yang harus diikuti dalam penyusunan laporan keuangan 
pemerintah, termasuk aspek-aspek yang berkaitan dengan keandalan, relevansi, 
pemahaman, konsistensi, dan keseluruhan informasi yang disajikan. Namun, implementasi 
SAKIP belum sepenuhnya tercapai di beberapa daerah, seperti yang terlihat dari temuan 
BPK yang mencatat berbagai pelanggaran dan ketidakpatuhan dalam LKPD. Oleh karena 
itu, diperlukan langkah-langkah yang lebih proaktif dari pemerintah daerah untuk 
memperbaiki sistem pengendalian intern dan memastikan kepatuhan terhadap ketentuan 
perundang-undangan terkait dengan pengelolaan keuangan. Hal ini meliputi peningkatan 
kapasitas dan kesadaran aparatur pemerintah daerah dalam menerapkan standar 
akuntansi pemerintah, serta penguatan mekanisme pengawasan dan pengendalian 
internal. Melalui studi ini, diharapkan masalah-masalah yang terkait dengan pelaporan 
keuangan daerah dapat diminimalkan, sehingga transparansi dan akuntabilitas dalam 
pengelolaan keuangan publik dapat terwujud secara lebih optimal. 
 

METODOLOGI 
Jenis penelitian ynag digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif yang 

berupa nilai atau skor atas jawaban yang di berikan responden atas pertanyaan-pertanyaan 
yang tertera pada kuesioner. Adapun sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini 
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yaitu data primer yang diperoleh dengan cara membagikan kuesioner. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan cara membagikan kuesioner atau 
daftar pertanyaan kepada para pegawai PD di Kabupaten Luwu Utara sebagai responden. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu survey dengan 
teknik kuesioner. Survey dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner atau angket  yang 
berisi pertanyaan- pertanyaan yang sesuai dengan topik penelitian kepada pegawai PD di 
Kabupaten Luwu Utara  yang menjadi objek penelitian. 

Teknik analisis data yang di gunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif 
dan analisis linear berganda yang dilakukan melalui beberapa tahap pengujian seperti Uji 
Validitas, Uji Reabilitas, Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas, Uji Heteroskedastisitas, 
Analisis Regresi Linear Berganda, Uji R2 (Koefisien Determinasi) dan Uji Parsial (Uji t ). 
  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam studi ini, dilakukan uji validitas untuk mengevaluasi sejauh mana suatu alat 

ukur dapat diandalkan dan tepat dalam mengukur variabel yang dituju. Nilai Rtabel, yang 
dihitung berdasarkan analisis derajat kebebasan (df), mengindikasikan ambang batas 
kevalidan yang harus terpenuhi. Dalam rumus df = n-k, 'n' adalah jumlah responden dan 
'k' adalah jumlah variabel independen yang digunakan. Dalam konteks ini, df dihitung 
sebagai 92 (64-2). Dari tabel r product moment, nilai Rtabel diperoleh sebesar 0.2042. Untuk 
menyatakan data valid, nilai Rhitung dari semua variabel harus melebihi Rtabel (0.2042). 
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua data yang digunakan dalam studi ini dapat 
diandalkan dan tepat. 

 
 
 
 

 
Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Nilai of item Keterangan 

Kualitas LKPD 0.933 6 Reliabel 
Kualitas SDM 0.841 6 Reliabel 
Pemahaman Akuntansi 0.905 5 Reliabel 
Penerapan SAP 0.925 3 Reliabel 
System Pengendalian Intern 0.890 8 Reliabel 

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 

Pada tabel 2, pengujian Asymp sig (2-tailes) memperoleh nilai yaitu 0.200 > 0.05, 
maka dapat disimpulkan bahwa  nilai residual berdistribusi normal. 
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Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Model  

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1  (Constant) 

    Kualitas SDM 

    Pemahaman Akuntansi 

    Penerapan SAP 

    Sistem Pengendalian Intern 

  

.315 

.324 

.667 

453 

 

3.180 

3.082 

1.499 

2.206 

 
Tabel 3 merupakan hasil analisis tentang statistik kolinearitas dari model yang 

digunakan. Kolinearitas mengacu pada tingkat hubungan antara variabel independen 
dalam model statistik. Dalam tabel tersebut, terdapat dua statistik kolinearitas yang umum 
digunakan, yaitu toleransi (tolerance) dan faktor inflasi varians (VIF - Variance Inflation 
Factor). Toleransi adalah ukuran seberapa jauh variabel independen dalam model statistik 
tidak berkorelasi secara linier dengan variabel lainnya. Nilai toleransi berkisar antara 0 
hingga 1, di mana nilai yang lebih rendah menunjukkan adanya kolinearitas yang lebih 
tinggi. Dalam kasus ini, variabel "Kualitas SDM" memiliki toleransi sebesar 0.315, 
"Pemahaman Akuntansi" sebesar 0.324, "Penerapan SAP" sebesar 0.667, dan "Sistem 
Pengendalian Intern" sebesar 0.453. 

Faktor Inflasi Varians (VIF) adalah ukuran seberapa banyak varians dari suatu 
koefisien regresi diperbesar karena adanya kolinearitas. Nilai VIF yang lebih tinggi dari 1 
menunjukkan adanya kolinearitas yang signifikan. Dalam tabel tersebut, "Kualitas SDM" 
memiliki VIF sebesar 3.180, "Pemahaman Akuntansi" sebesar 3.082, "Penerapan SAP" 
sebesar 1.499, dan "Sistem Pengendalian Intern" sebesar 2.206. Berdasarkan hasil ini, dapat 
disimpulkan bahwa variabel "Kualitas SDM" dan "Pemahaman Akuntansi" menunjukkan 
indikasi kolinearitas yang cukup tinggi, ditandai dengan nilai toleransi yang rendah dan 
VIF yang tinggi. Hal ini mengisyaratkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara kedua 
variabel tersebut dalam model statistik yang digunakan, dan perlu dilakukan evaluasi lebih 
lanjut untuk memastikan kecocokan model dan interpretasi yang tepat.  

Tahapan selanjutnya adalah melakukan uji heteroskedastisitas untuk mendeteksi 
ada atau tidaknya heteroskedastisitas. Analisis inimenggunakan uji spearman yang 
mengusulkan untuk meregres nilai absolut residual terhadap variabel independen. Hal ini 
dapat dilihat apabila dari probabilitas signifikansinya diatas tingkat kepercayaan 5%. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) .412 .208  1.981 .052 

Kualitas Sdm -.171 .088 -.401 -1.944 .057 

Pemahamaan Akuntansi .076 .112 .140 .676 .502 

Penerapan SAP .004 .068 .009 .064 .949 

Sistem Pengendalian Intern -.010 .062 -.030 -.169 .866 

 
Berdasarkan dari output pada tabel 4, diketahui bahwa nilai signifikansi atau Sig. (2-

tailed) variabel Kualitas SDM sebesar 0.057, variabel Pemahaman Akuntansi sebesar 0.502, 
variabel Penerapan SAP sebesar 0.949 dan variabel Sistem Pengendalian Intern sebesar 
0.866. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel yang digunakan dalam 
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penelitian ini memiliki tingkat probabilitas yang signifikan sehingga keempat variabel 
tidak memiliki gejala heterokedastisitas.  

Nilai R2 mempunyai interval antara 0 sampai 1 (0 < R2 < 1). Hasil pengolaan data 
yang dapat dilakukan dapat di lihat pada tabel berikut : 

 
Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .620a .385 .343 2.218 

 
Berdasarkan pada tabel 5, hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa besar 

nilai Rsquare yaitu 0,385 atau 38,5% yang menunjukkan bahwa kualitas laporan keuangan 
pemerintah daerah Kabupaten Luwu Utara  dipengaruhi oleh variabel kualitas sumber 
daya manusia, pemahaman akuntansi, penerapan SAP, dan system pegendalian intern. 
Sedangkan sisanya sebesar 61,5 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam 
penelitian ini. 

Uji t atau uji parsial dilakukan dalam analisis statistik untuk menguji signifikansi 
pengaruh variabel independen secara individual terhadap variabel dependen dalam suatu 
model. Tujuan utama dari uji t atau uji parsial adalah untuk mengevaluasi apakah setiap 
variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 
Pengujian dilakukan dengan taraf signifikansi sebesar 0.05 atau tingkat kepercayaan 95% 
dan nilai ttabel dengan derajat bebas (df = 59, α = 0.05) = 1.671 

 
Tabel 6. Hasil Uji t (Parsial) 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 11.899 3.362  3.539 .001 
Kualitas SDM .378 .183 .376 2.062 .044 
Pemahaman 
Akuntansi 

-.461 .264 -.313 
-

1.746 
.086 

Penerapan SAP .843 .252 .419 3.352 .001 
Sistem 
Pengendalian Intern 

.126 .098 .196 1.289 .202 

 
Persamaan regresi yang berbentuk pada uji regresi ini adalah :  
 

Y = (11.899) + 00.378 X1 + -0.461 X2 + 0.843 X3 + 0.126 X3 + e 
 
Dari hasil analisis, variabel kualitas SDM menunjukkan pengaruh signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan daerah Pemerintah Kabupaten Luwu Utara dengan 
nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel (2.062 > 1.671) dan signifikansi 0.044 yang kurang 
dari α 0.05, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Namun, variabel pemahaman akuntansi 
tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan daerah dengan nilai t-hitung lebih 
kecil dari nilai t-tabel (-1.746 > 1.671) dan signifikansi 0.086 yang lebih dari α 0.05, sehingga 
H0 diterima dan H2 ditolak. Selanjutnya, variabel penerapan SAP menunjukkan pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan daerah dengan nilai t-hitung 
lebih besar dari nilai t-tabel (3.352 > 1.671) dan signifikansi 0.001 yang kurang dari α 0.05, 
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sehingga H0 ditolak dan H3 diterima. Namun, variabel sistem pengendalian intern tidak 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan daerah dengan 
nilai t-hitung lebih kecil dari nilai t-tabel (1.289 < 1.671) dan signifikansi 0.202 yang lebih 
dari α 0.05, sehingga H0 diterima dan H1 ditolak. 
 
 
Pembahasan 

 
Hasil uji hipotesis pertama dalam penelitian ini mengungkapkan hubungan positif 

dan signifikan antara kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dan kualitas Laporan 
Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD). Temuan ini didukung oleh Teori Agency, yang 
menekankan bahwa pemerintah, sebagai agen, memiliki tanggung jawab untuk 
menyediakan informasi yang relevan dan bermanfaat bagi pengguna informasi keuangan 
pemerintah. Teori Agency menyoroti pentingnya peran pemerintah dalam memastikan 
transparansi dan akuntabilitas dalam penyajian informasi keuangan. Dalam konteks ini, 
kualitas SDM dianggap sebagai faktor kunci yang memengaruhi kualitas LKPD. Dengan 
memiliki SDM yang berkualitas, terutama yang memiliki pemahaman mendalam tentang 
akuntansi, pemerintah dapat menyusun laporan keuangan yang lebih akurat dan dapat 
dipercaya (Pramudiarta & Juliarto, 2015). 

Pegawai yang memiliki latar belakang pendidikan akuntansi cenderung lebih mampu 
dalam menyusun laporan keuangan (Malviqi, 2021). Hal ini sejalan dengan pandangan 
bahwa pengetahuan dan keterampilan dalam bidang akuntansi menjadi faktor penting 
dalam menjamin kualitas LKPD. Pegawai yang memiliki pemahaman yang kuat tentang 
prinsip-prinsip akuntansi memiliki kemampuan untuk menginterpretasikan dan 
menganalisis data keuangan dengan lebih baik, sehingga mampu menghasilkan laporan 
yang lebih informatif dan akurat. Kualitas SDM tidak hanya mencakup pengetahuan 
tentang akuntansi, tetapi juga kemampuan untuk mengaplikasikan pengetahuan tersebut 
dalam praktik. Penggunaan teknologi informasi dalam penyusunan laporan keuangan juga 
menjadi aspek penting yang dapat dipengaruhi oleh kualitas SDM. SDM yang terampil 
dalam menggunakan teknologi informasi akan lebih efisien dalam proses penyusunan 
laporan keuangan, sehingga dapat meningkatkan kualitas dan relevansi informasi yang 
disajikan. Hasil studi ini menegaskan pentingnya pelatihan dan pengembangan SDM 
dalam meningkatkan kualitas LKPD. Investasi dalam pengembangan keterampilan dan 
pengetahuan SDM di bidang akuntansi dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi 
efektivitas dan efisiensi penyusunan laporan keuangan pemerintah (Ansi D, 2022). 
 

Hasil dari uji hipotesis kedua dalam penelitian ini memiliki temuan menarik yang 
menunjukkan bahwa pemahaman akuntansi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD). Meskipun dalam pandangan 
Teori Stewardship menekankan pentingnya pemahaman akuntansi dalam menyajikan 
informasi keuangan yang bermanfaat, hasil ini menggambarkan suatu realitas yang 
menarik perhatian. Teori Stewardship menegaskan bahwa pemahaman akuntansi yang 
kuat merupakan fondasi yang vital bagi penyajian informasi keuangan yang transparan 
dan bermanfaat (Sari, 2022). Namun, temuan dari penelitian ini mengungkapkan bahwa 
pelatihan yang diberikan kepada pegawai belum mampu memberikan dampak signifikan 
dalam meningkatkan pemahaman mereka tentang akuntansi. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat kesenjangan antara harapan dari teori dengan kenyataan praktik di lapangan. 
Meskipun upaya telah dilakukan untuk memberikan pelatihan, namun belum cukup 
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efektif dalam mencapai tujuan meningkatkan pemahaman akuntansi para pegawai. Faktor 
yang mendasari hasil ini dapat bervariasi. Salah satunya mungkin adalah kurangnya fokus 
dalam penyusunan program pelatihan yang tepat sesuai dengan kebutuhan dan tingkat 
pemahaman para pegawai. Pelatihan yang tidak terarah atau tidak memadai dalam 
menyampaikan konsep-konsep akuntansi yang kompleks dapat menyebabkan pegawai 
kesulitan untuk memahami materi yang diajarkan (Tanjung et al., 2021). Selain itu, faktor 
internal seperti motivasi individu dan kemampuan belajar juga dapat memengaruhi 
efektivitas pelatihan. Jika pegawai tidak memiliki motivasi yang cukup atau kurang 
mampu dalam memahami materi yang diajarkan, pelatihan tersebut mungkin tidak akan 
memberikan hasil yang optimal (Jumani & Rianto, 2023). Kekurangan sumber daya, baik 
dalam hal dana maupun tenaga pengajar yang berkualitas dapat menjadi hambatan dalam 
penyelenggaraan pelatihan yang efektif. 

 
Hasil dari uji hipotesis ketiga dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan 

Sistem Akuntansi Pemerintah (SAP) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD). Dengan implementasi 
yang tepat dan efektif dari SAP, kemungkinan kesalahan dan ketidaksesuaian dalam 
pencatatan keuangan dapat diminimalisir secara signifikan. Penerapan SAP secara efektif 
memungkinkan proses pencatatan keuangan menjadi lebih terstruktur, efisien, dan akurat 
(Rahim et al., 2020). Dengan demikian, laporan keuangan yang dihasilkan akan menjadi 
lebih andal dan relevan bagi pengguna informasi. Hal ini sesuai dengan tujuan utama dari 
penggunaan SAP dalam konteks pemerintahan, yaitu untuk meningkatkan transparansi, 
akuntabilitas, dan kualitas informasi keuangan yang disajikan. Pegawai yang memahami 
dengan baik sistem SAP akan lebih mampu untuk mengoptimalkan penggunaannya dalam 
proses pencatatan dan pelaporan keuangan.  

 
Hasil dari uji hipotesis keempat menunjukkan bahwa Sistem Pengendalian Intern 

(SPI) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas Laporan Keuangan 
Pemerintah Daerah (LKPD). Meskipun SPI dianggap penting dalam memastikan 
keandalan dan kepatuhan terhadap hukum serta peraturan, temuan ini mengindikasikan 
bahwa terdapat kelemahan dalam implementasi SPI di lingkungan perangkat daerah 
Kabupaten Luwu Utara. Salah satunya mungkin terkait dengan kurangnya pemahaman 
yang mendalam tentang konsep SPI di kalangan pegawai perangkat daerah. Tanpa 
pemahaman yang memadai, implementasi SPI menjadi kurang efektif dalam memastikan 
kualitas LKPD. Kurangnya pengawasan dan monitoring terhadap implementasi SPI juga 
dapat menyebabkan terjadinya ketidaksesuaian dan kelemahan dalam sistem 
pengendalian intern (Sholehah et al., 2018). Temuan ini menegaskan perlunya peningkatan 
dalam sistem pengendalian intern di perangkat daerah Kabupaten Luwu Utara, serta 
integrasinya dengan kebijakan akuntansi yang berlaku. Peran SPI dalam memastikan 
kualitas dan keandalan informasi keuangan tidak bisa diabaikan, terutama dalam konteks 
penyajian laporan keuangan pemerintah daerah yang transparan dan akurat. Peningkatan 
sistem pengendalian intern perlu dilakukan melalui berbagai langkah strategis, termasuk 
pengembangan kebijakan dan prosedur yang lebih ketat, pelatihan dan sosialisasi kepada 
pegawai perangkat daerah tentang konsep dan implementasi SPI, serta peningkatan 
pengawasan dan monitoring terhadap kepatuhan terhadap SPI. Selain itu, integrasi antara 
SPI dengan kebijakan akuntansi yang berlaku juga perlu diperkuat untuk memastikan 
keselarasan dan konsistensi dalam penyajian informasi keuangan. 
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SIMPULAN 
Penelitian ini mengungkapkan bahwa kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), 

penerapan Sistem Akuntansi Pemerintah (SAP), serta Sistem Pengendalian Intern (SPI) 
memiliki dampak signifikan terhadap kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 
(LKPD). Meskipun pemahaman akuntansi tidak secara signifikan memengaruhi kualitas 
LKPD, pentingnya SDM yang berkualitas, implementasi SAP yang efektif, dan sistem 
pengendalian intern yang kuat terungkap sebagai faktor-faktor kunci dalam mendukung 
penyusunan LKPD yang akurat dan relevan. Secara praktis, hasil penelitian ini 
menekankan perlunya perbaikan dalam pengelolaan SDM, penerapan SAP, dan penguatan 
SPI di perangkat daerah Kabupaten Luwu Utara. Penelitian di masa depan disarankan 
untuk melakukan eksplorasi lebih lanjut terhadap faktor-faktor yang memengaruhi 
implementasi SAP dan SPI, pengembangan program pelatihan yang lebih efektif, serta 
investigasi dampak dari penggunaan teknologi informasi lainnya dalam penyusunan 
LKPD. Ini dapat memberikan panduan bagi pemerintah daerah dalam meningkatkan tata 
kelola keuangan yang baik dan transparan di masa mendatang. 
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